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ABSTRAK 
 

Pemodelan Regresi Spasial Berbasis Area pada Permasalahan Angka 

Prevalensi Stunting di Provinsi Kalimantan Selatan dengan Pendekatan 

Spatial Error Model (Oleh: Nursyifa; Pembimbing: Yuana Sukmawaty dan Selvi 

Annisa, 2023; 76 halaman) 

 

Stunting adalah masalah kesehatan anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang yang ditandai dengan tinggi badan di bawah standar. 

Prevalensi stunting di Kalimantan Selatan yaitu sebesar 24.6% dimana masih 

berada di atas bawah standar yang ditetapkan WHO yaitu sebesar 20%. Hal ini 

menandakan adanya masalah serius dalam gizi dan kesehatan anak di Kalimantan 

Selatan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stunting yaitu kunjungan 

Antenatal Care (ANC), imunisasi dasar lengkap, pemberian ASI eksklusif pada bayi 

<6 bulan dan pemberian vitamin A pada bayi 6-11 bulan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi prevalensi stunting di 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan menggunakan spatial error model. Dari 13 

kabupaten/kota di Kalimantan Selatan, masih terdapat 10 kabupaten/kota yang 

memiliki prevalensi stunting di atas standar WHO. Statistika deskriptif 

menunjukkan bahwa Kabupaten Tapin memiliki prevalensi stunting terendah di 

Provinsi Kalimantan Selatan, dengan persentase sebesar 14.5%, sementara 

Kabupaten Barito Kuala memiliki persentase tertinggi sebesar 33.6%. Hasil analisis 

SEM menunjukkan bahwa prevalensi angka stunting di Provinsi Kalimantan 

Selatan dipengaruhi oleh dua variabel independen yaitu kunjungan Antenatal Care 

(ANC) dan imunisasi dasar lengkap.  

 

 

 

Kata Kunci: Stunting, Regresi Spasial, Spatial Error Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRACT 
 

Area-Based Spatial Regression Modeling on the Issue of Stunting Rates in South 
Kalimantan Province Using the Spatial Error Model (By: Nursyifa; Advisor: Yuana 
Sukmawaty and Selvi Annisa, 2023; 76 pages)  
 
 
Stunting is a childhood health issue caused by chronic malnutrition and recurrent 

infections, characterized by below-standard height. The prevalence of stunting in 

South Kalimantan Province is 24.6%, which exceeds the WHO standard of 20%. 

This indicates a serious problem in the nutrition and health of children in South 

Kalimantan. Several factors that may influence stunting include Antenatal Care 

(ANC) visits, complete basic immunization, exclusive breastfeeding for infants <6 

months, and vitamin A supplementation for infants aged 6-11 months. This study 

aims to identify the factors influencing stunting prevalence in South Kalimantan 

Province using a spatial error model. Among the 13 districts/cities in South 

Kalimantan, there are still 10 districts/cities with stunting prevalence above the 

WHO standard. Descriptive statistics reveal that Tapin District has the lowest 

stunting prevalence in South Kalimantan Province, at 14.5%, while Barito Kuala 

District records the highest percentage at 33.6%. The SEM analysis indicates that 

stunting prevalence in South Kalimantan Province is influenced by two 

independent variables: ANC visits and complete basic immunization.  
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